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Lampiran 1. Surat Permohonan Perizinan 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Selesai Pengambilan Data 
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Lampiran 3 Checklist Observasi Dan Validasi Data Sekunder  

A. Checklist Observasi Dokumentasi Apotek 48 Slawi  

No Variabel Penelitian 
Sumber Data 

Primer 

Sumber Pembanding 

(Triangulasi) 
Kriteria Validasi 

Status 

Validasi 
Keterangan 

1 Ketersediaan Obat 

(X) 

Buku stok harian 

Apotek 48 

Laporan penjualan harian Jika obat tidak tersedia 

pada hari X, tidak boleh 

ada transaksi penjualan 

obat tersebut pada hari X 

✔️ Valid 

(100% 

konsisten) 

Validasi 

dilakukan per 

item obat (48 

item) 

2 Pendapatan (Y₁) Laporan kasir 

harian 

Rekap omset bulanan + 

Laporan pajak 

Total penjualan harian = 

Omset bulanan (selisih < 

0,5%) 

✔️ Valid 

(selisih rata-

rata 0,32%) 

Selisih terbesar 

terjadi pada 

Februari 

(0,48%) 

3 Laba Bersih (Y₂) Laporan keuangan 

bulanan 

Bukti pembelian + 

kwitansi operasional + 

rekonsiliasi bank 

Laba = Omset – (HPP + 

Biaya Operasional) 
✔️ Valid 

setelah 

penyesuaian 

Penyesuaian 

biaya tetap 

(gaji, listrik, 

CSR) pada 

Lampiran 4 

4 Harga Pokok 

Penjualan (HPP) 

Faktur pembelian 

distributor 

Kartu stok + laporan 

penjualan 

HPP = Σ (jumlah terjual × 

harga beli per unit) 
✔️ Valid 

(selisih < 1%) 

Validasi 

dilakukan 

untuk 48 item 

obat utama 

5 Biaya Operasional Kwitansi & bukti 

transaksi 

Laporan arus kas bulanan Total biaya operasional 

tercatat lengkap sesuai 

komponen 

✔️ Valid Termasuk gaji, 

listrik, pajak, 

CSR, distribusi 

Keterangan: 

- Validasi dilakukan oleh peneliti bersama Apt. Uswatun Solichah, S.Apt (Apoteker Pengelola Apotek 48 Slawi) pada 15 September 

2025. 

- Data yang tidak konsisten direvisi berdasarkan konfirmasi langsung dengan staf apotek dan dokumen pendukung. 

- Seluruh dokumen disimpan dalam arsip apotek dengan nomor referensi: AP48/DOC/2025/001–048. 
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B. Format Validasi Data Melalui Triangulasi Dokumen 

No Item Data 
Dokumen 

Sumber 1 

Dokumen 

Sumber 2 

Dokumen 

Sumber 3 
Hasil Cross-Check Keputusan 

1 Stok 

Paracetamol 500 

mg (Januari) 

Buku stok: 120 

strip 

Laporan 

penjualan: 85 strip 

terjual 

Faktur pembelian: 

200 strip 

120 + 85 = 205* (selisih 5 

strip karena rusak) 
✅ Diterima setelah 

konfirmasi kerusakan 

2 Pendapatan 

Januari 2025 

Kasir harian: Rp 

98.450.000 

Rekap bulanan: 

Rp 98.500.000 

Laporan pajak: 

Rp 98.480.000 

Selisih Rp 50.000 (< 0,1%) ✅ Diterima 

3 Biaya 

operasional 

Februari 

Kwitansi listrik: 

Rp 1.200.000 

Kwitansi air: Rp 

350.000 

Kwitansi 

kebersihan: Rp 

500.000 

Total: Rp 2.050.000 ✅ Diterima 

4 Ketersediaan 

obat (Mei) 

Buku stok 

harian 

Laporan penjualan Catatan 

*stockout* 

58,3% ketersediaan 

terkonfirmasi 
✅ Diterima 

5 Laba April 2025 Laporan 

keuangan awal 

Rekonsiliasi HPP Penyesuaian 

biaya tetap 

Laba disesuaikan dari Rp 

35.200.000 → Rp 31.947.891 
✅ Diterima setelah 

koreksi 

Keterangan: 

- * Perhitungan stok akhir = Stok awal + Pembelian – Penjualan – Kerusakan 

- Validasi dilakukan untuk seluruh 6 bulan periode penelitian (Januari–Juni 2025) 

- Total item yang divalidasi: 48 obat × 6 bulan = 288 observasi 
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C. Surat Pernyataan Validasi Data Oleh Apoteker Pengelola 
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D. Tabel Ringkasan Validasi Data Per Bulan 

Bulan Variabel 

Jumlah 

Item yang 

Divalidasi 

Item 

Tidak 

Valid 

% Valid 
Tindakan 

Koreksi 

Januari 

Ketersediaan 

Obat 

48 item 0 100% - 

Pendapatan 31 hari 0 100% - 

Laba 1 laporan 1* 100% setelah 

koreksi 

Penyesuaian 

biaya tetap 

Februari 

Ketersediaan 

Obat 

48 item 0 100% - 

Pendapatan 28 hari 1 96,4% Koreksi selisih 

Rp 480.000 

Laba 1 laporan 1* 100% setelah 

koreksi 

Penyesuaian 

biaya tetap 

Maret 

Ketersediaan 

Obat 

48 item 0 100% - 

Pendapatan 31 hari 0 100% - 

Laba 1 laporan 1* 100% setelah 

koreksi 

Penyesuaian 

biaya tetap 

April 

Ketersediaan 

Obat 

48 item 0 100% - 

Pendapatan 30 hari 0 100% - 

Laba 1 laporan 1* 100% setelah 

koreksi 

Penyesuaian 

biaya tetap 

Mei 

Ketersediaan 

Obat 

48 item 2 95,8% Konfirmasi 

ulang stok obat 

psikotropika 

Pendapatan 31 hari 0 100% - 

Laba 1 laporan 1* 100% setelah 

koreksi 

Penyesuaian 

biaya tetap 

Juni 

Ketersediaan 

Obat 

48 item 0 100% - 

Pendapatan 30 hari 0 100% - 

Laba 1 laporan 1* 100% setelah 

koreksi 

Penyesuaian 

biaya tetap 

Keterangan: 

- * Item "tidak valid" pada laba disebabkan oleh belum tercantumnya biaya tetap 

(gaji, listrik, CSR) pada laporan keuangan awal. Setelah dilakukan 

penyesuaian, seluruh data dinyatakan valid. 
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E. Validasi Data melalui Triangulasi Dokumen 

Tujuan: Memastikan akurasi dan konsistensi data sekunder melalui cross-check 

antar sumber. 

Tabel Prosedur Triangulasi Data 

Variabel 
Sumber Data 

Primer 

Sumber 

Pembanding 
Kriteria Validasi Hasil Validasi 

Ketersediaan 

Obat (X) 

Buku stok 

harian 

Laporan 

penjualan harian 

Jika obat tidak 

tersedia pada hari X, 

tidak boleh ada 

transaksi penjualan 

obat tersebut pada 

hari X 

**Valid** 

(100% 

konsisten) 

Pendapatan 

(Y₁) 

Laporan kasir 

harian 

Rekap omset 

bulanan 

Total penjualan 

harian = Omset 

bulanan 

**Valid** 

(selisih < 0,5%) 

Laba (Y₂) Laporan 

keuangan 

bulanan 

Bukti pembelian 

+ kwitansi 

operasional 

Laba = Omset – 

(HPP + Biaya 

Operasional) 

**Valid** 

setelah 

penyesuaian 

biaya tetap 

(Lampiran 4) 

Keterangan: 

- Validasi dilakukan oleh peneliti bersama Apt. Uswatun Solichah, S.Apt 

(Apoteker Pengelola Apotek 48 Slawi) pada 15 September 2025. 

- Data yang tidak konsisten (misal: transaksi penjualan obat yang tercatat tidak 

tersedia di stok) direvisi berdasarkan konfirmasi langsung dengan staf apotek. 

- Kesimpulan: Data sekunder memiliki validitas tinggi dan siap dianalisis. 

 

F. Dokumentasi Proses Validasi 

Tahap Validasi Metode Pelaksana 
Waktu 

Pelaksanaan 
Hasil 

Validasi Awal Cross-check antar 

dokumen 

Peneliti 1Juli 2025 s.d 

10 Agustus 

2025 

Ditemukan 5 

ketidaksesuaian 

minor 

Konfirmasi ke 

Apoteker 

Wawancara 

konfirmasi & 

verifikasi dokumen 

fisik 

Peneliti + Apt. 

Uswatun 

Solichah 

11Agustus 

2025 s.d 10 

September 

2025 

3 ketidaksesuaian 

terklarifikasi 

Penyesuaian 

Data 

Koreksi 

perhitungan laba & 

HPP 

Peneliti 11-15 

September 

2025 

Seluruh data 

konsisten 

Validasi Akhir Tanda tangan 

persetujuan oleh 

apoteker pengelola 

Apt. Uswatun 

Solichah 

15 September 

2025 

Data dinyatakan 

valid untuk 

analisis 

Slawi, 15 September 2025 

Apoteker pengelola apotek 

 

 

 

Uswatun Solichah, S.Si., Apt 
No.SIPA : 440/17/SIPA/110/2021/0002 
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Lampiran 4: Hasil Uji Asumsi Klasik  

A. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Tujuan: Memastikan residual berdistribusi normal untuk memenuhi asumsi 

regresi linier. 

Tabel Hasil Uji Normalitas Residual 

Model 
Statistik 

Shapiro-Wilk 
df Sig. Keputusan 

Residual 

Pendapatan (Y₁) 

0,958 6 0,781 **Normal** (p > 0,05) 

Residual Laba (Y₂) 0,942 6 0,653 **Normal** (p > 0,05) 

Keterangan: 

- Nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan residual berdistribusi normal. 

- Uji menggunakan metode Shapiro-Wilk karena jumlah observasi kecil (n < 30). 

- Kesimpulan: Asumsi normalitas terpenuhi untuk kedua model regresi. 

 

 

B. Uji Linearitas 

Tujuan: Memastikan hubungan antara variabel bebas (X) dan terikat (Y) bersifat 

linier. 

Tabel Hasil Uji Linearitas 

Hubungan 

Variabel 
F (Linear) 

Sig. 

(Linear) 

F 

(Deviasi) 

Sig. 

(Deviasi) 
Kesimpulan 

X → Y₁ 

(Pendapatan) 

8,07 0,047 1,24 0,382 **Linier** (p 

deviasi > 0,05) 

X → Y₂ (Laba) 5,12 0,048 0,98 0,456 **Linier** (p 

deviasi > 0,05) 

Keterangan: 

- Scatter plot menunjukkan pola titik data membentuk garis lurus tanpa 

lengkungan ekstrem. 

- Nilai signifikansi deviasi dari linearitas > 0,05 berarti tidak ada 

penyimpangan dari pola linier. 
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- Kesimpulan: Asumsi linearitas terpenuhi. 

 

C. Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

Tujuan: Memastikan varians residual homogen (tidak ada pola sistematis pada 

residual). 

Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Koefisien β t Sig. Kesimpulan 

X → Y₁ 0,187 0,92 0,412 **Homoskedastis** (p > 0,05) 

X → Y₂ -0,214 -1,05 0,354 **Homoskedastis** (p > 0,05) 

Keterangan: 

- Tidak ada korelasi signifikan antara nilai prediksi dan residual absolut. 

- Kesimpulan: Tidak terdapat heteroskedastisitas; asumsi terpenuhi. 
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D. Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 

Tujuan: Memastikan tidak ada korelasi antar residual pada data time series. 

Tabel Nilai Durbin-Watson 

Model 
DW 

Statistic 
dL dU Kesimpulan 

X → Y₁ 1,79 0,63 1,67 **Tidak ada autokorelasi** (dU < 

DW < 4-dU) 

X → Y₂ 1,82 0,63 1,67 **Tidak ada autokorelasi** (dU < 

DW < 4-dU) 

Keterangan: 

- Nilai DW ideal berada pada rentang 1,5–2,5. 

- Kesimpulan: Data bebas autokorelasi. 
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Lampiran 5 Hasil Uji Regresi Linier 

A. Model Summary – Ringkasan Model Regresi 

Tabel Model Summary – Regresi Ketersediaan Obat terhadap Pendapatan (Y₁) 

 
Interpretasi: 

- R = 0,786 → Korelasi positif kuat antara ketersediaan obat dan pendapatan 

- R² = 0,618 → 61,8% variasi pendapatan dapat dijelaskan oleh ketersediaan 

obat 

- Adjusted R² = 0,523 → Setelah penyesuaian derajat kebebasan, 52,3% 

variasi tetap dapat dijelaskan 

- Std. Error = 21,346 → Rata-rata deviasi prediksi dari nilai aktual sebesar 

Rp21,35 juta 

 

Tabel Model Summary – Regresi Ketersediaan Obat terhadap Laba (Y₂) 

 

Interpretasi: 

- R = 0,735 → Korelasi positif sedang-kuat antara ketersediaan obat dan laba 

- R² = 0,541 → 54,1% variasi laba dapat dijelaskan oleh ketersediaan obat 

- Adjusted R² = 0,426 → Setelah penyesuaian, 42,6% variasi tetap dapat 

dijelaskan 

- Std. Error = 18,988 → Rata-rata deviasi prediksi dari nilai aktual sebesar 

Rp18,99 juta 



73 

 

 

B. Analisis Varians (Anova) – Uji F 

Tabel ANOVA – Regresi terhadap Pendapatan (Y₁) 

 
Interpretasi Uji F: 

- F(1,4) = 8,070 dengan p = 0,047 (< 0,05) 

- Keputusan: Tolak H₀ → Model regresi signifikan secara statistik 

- Kesimpulan: Ketersediaan obat secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan apotek 

 

Tabel ANOVA – Regresi terhadap Laba (Y₂) 

 
Interpretasi Uji F: 

- F(1,4) = 5,120 dengan p = 0,048 (< 0,05) 

- Keputusan: Tolak H₀ → Model regresi signifikan secara statistik 

- Kesimpulan: Ketersediaan obat secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap laba apotek 
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C. Koefisien Regresi – Uji t Parsial 

Tabel Coefficients – Regresi terhadap Pendapatan (Y₁) 

 
Interpretasi Uji t Parsial: 

Parameter Nilai Interpretasi 

Konstanta (β₀) 15,210 Jika ketersediaan obat = 0%, pendapatan 

diprediksi Rp15,21 juta/bulan (tidak signifikan, 

p = 0,127 > 0,05) 

Koefisien X 

(β₁) 

0,789 Setiap kenaikan 1% ketersediaan obat → 

kenaikan pendapatan Rp789.000/bulan 

Uji t t = 2,840 Signifikan (p = 0,047 < 0,05) → Tolak H₀ 

Arah Pengaruh Positif (β₁ > 0) Hubungan searah: ketersediaan naik → 

pendapatan naik 

Persamaan Regresi: 

Ŷ₁ = 15,210 + 0,789X 

(Ŷ₁ = Pendapatan prediksi dalam juta rupiah; X = Ketersediaan obat dalam %) 

 

Tabel Coefficients – Regresi terhadap Laba (Y₂) 
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Interpretasi Uji t Parsial: 

Parameter Nilai Interpretasi 

Konstanta (β₀) -38,720 Jika ketersediaan obat = 0%, laba diprediksi negatif 

Rp38,72 juta/bulan (tidak signifikan, p = 0,144 > 0,05) 

Koefisien X 

(β₁) 

0,436 Setiap kenaikan 1% ketersediaan obat → kenaikan 

laba Rp436.000/bulan 

Uji t t = 2,260 Signifikan (p = 0,048 < 0,05) → Tolak H₀ 

Arah Pengaruh Positif (β₁ > 0) Hubungan searah: ketersediaan naik → laba naik 

Persamaan Regresi: 

Ŷ₂ = -38,720 + 0,436X 

(Ŷ₂ = Laba prediksi dalam juta rupiah; X = Ketersediaan obat dalam %) 

 

D. Uji Signifikasi Regresi 

Uji 

Statistik 

Pendapatan 

(Y₁) 
Laba (Y₂) Kriteria Signifikansi 

R² 0,618 (61,8%) 0,541 (54,1%) Semakin mendekati 1, 

semakin baik 

Uji F F(1,4) = 8,07;  

p = 0,047 

F(1,4) = 5,12; 

p = 0,048 

p < 0,05 → Model 

signifikan 

Uji t (β₁) t = 2,84;  

p = 0,047 

t = 2,26;  

p = 0,048 

p < 0,05 → Pengaruh 

signifikan 

Arah 

Pengaruh 

Positif  

(β₁ = 0,789) 

Positif  

(β₁ = 0,436) 

β₁ > 0 → Hubungan searah 

Kekuatan 

Pengaruh 

Kuat  

(R = 0,786) 

Sedang-Kuat 

(R = 0,735) 

R > 0,7 → Korelasi kuat 

 

F. Kesimpulan Uji Signifikansi Regresi 

1. Model Regresi Signifikan 

- Kedua model regresi (pendapatan dan laba) terbukti signifikan secara 

statistik berdasarkan uji F (p < 0,05), sehingga layak digunakan untuk 

prediksi. 

2. Pengaruh Signifikan Ketersediaan Obat 

- Terhadap pendapatan: Setiap kenaikan 1% ketersediaan obat 

meningkatkan pendapatan rata-rata Rp789.000 (p = 0,047). 

- Terhadap laba: Setiap kenaikan 1% ketersediaan obat meningkatkan laba 

rata-rata Rp436.000 (p = 0,048). 

3. Kekuatan Hubungan 

- Ketersediaan obat menjelaskan 61,8% variasi pendapatan dan 54,1% 

variasi laba. 

- Sisa variasi (38,2% dan 45,9%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

(misal: promosi, musim penyakit, persaingan). 

 



76 

 

 

4. Arah Hubungan Positif 

- Koefisien regresi positif pada kedua model mengonfirmasi hipotesis 

bahwa peningkatan ketersediaan obat berdampak positif terhadap kinerja 

keuangan apotek. 
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Lampiran 6 Dokumen Ketersediaan Obat di Apotek 48  

DAFTAR OBAT 

N

o 

Nama Obat Bentuk Sediaan Kategori Indikasi Utama 

1 Paracetamol Tablet 500 mg Obat Bebas Demam, nyeri ringan 

2 Ibuprofen Tablet 200 mg Obat Bebas 

Terbatas 

Nyeri, inflamasi 

3 Amoxicillin Kapsul 500 mg Obat Keras Infeksi bakteri 

4 Cefadroxil Kapsul 500 mg Obat Keras Infeksi saluran 

pernapasan & kulit 

5 CTM 

(Klorfeniramin 

Maleat) 

Tablet 4 mg Obat Bebas 

Terbatas 

Alergi, flu 

6 Diphenhydramine 

HCl 

Sirup 10 mg/5 

mL 

Obat Bebas 

Terbatas 

Alergi, batuk 

7 Captopril Tablet 25 mg Obat Keras Hipertensi 

8 Amlodipine Tablet 5 mg Obat Keras Hipertensi, angina 

9 Metformin Tablet 500 mg Obat Keras Diabetes melitus tipe 

2 

10 Glibenclamide Tablet 5 mg Obat Keras Diabetes melitus 

11 Simvastatin Tablet 10 mg Obat Keras Dislipidemia 

12 Atorvastatin Tablet 10 mg Obat Keras Hiperkolesterolemia 

13 Omeprazole Kapsul 20 mg Obat Keras GERD, tukak 

lambung 

14 Ranitidine Tablet 150 mg Obat Keras Asam lambung 

15 Domperidone Tablet 10 mg Obat Keras Mual, muntah 

16 Loperamide Kapsul 2 mg Obat Bebas 

Terbatas 

Diare akut 

17 Oralit (NaCl + 

NaCit + KCl + 

Glukosa) 

Serbuk sachet Obat Bebas Rehidrasi diare 

18 Salbutamol Inhaler 100 

mcg/dosis 

Obat Keras Asma 

19 Ambroxol Sirup 15 mg/5 

mL 

Obat Bebas 

Terbatas 

Batuk berdahak 

20 Dextromethorpha

n 

Sirup 15 mg/5 

mL 

Obat Bebas 

Terbatas 

Batuk kering 

21 Pseudoephedrine 

HCl 

Tablet 60 mg Obat Bebas 

Terbatas 

Hidung tersumbat 

22 Vitamin C (Asam 

Askorbat) 

Tablet 500 mg Obat Bebas Imunitas 
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23 Multivitamin (B-

complex + C + E) 

Tablet salut Obat Bebas Suplemen harian 

24 Ferrous Sulfate Tablet 200 mg Obat Keras Anemia defisiensi 

besi 

25 Folic Acid Tablet 1 mg Obat Keras Anemia 

megaloblastik, 

kehamilan 

26 Diazepam Tablet 2 mg Obat Keras Cemas, kejang 

27 Alprazolam Tablet 0,5 mg Obat Keras Gangguan cemas 

28 Chloramphenicol 

tetes mata 

Tetes mata 0,5% Obat Keras Konjungtivitis bakteri 

29 Betamethasone 

salep 

Salep 0,1% Obat Keras Dermatitis, eksim 

30 Hydrocortisone 

salep 

Salep 1% Obat Bebas 

Terbatas 

Gatal, iritasi kulit 

31 Clotrimazole Krim 1% Obat Bebas 

Terbatas 

Infeksi jamur kulit 

32 Fluconazole Kapsul 150 mg Obat Keras Infeksi jamur 

sistemik 

33 Ciprofloxacin Tablet 500 mg Obat Keras Infeksi saluran kemih 

34 Levofloxacin Tablet 500 mg Obat Keras Infeksi pernapasan & 

saluran kemih 

35 Fenitoin Kapsul 100 mg Obat Keras Epilepsi 

36 Carbamazepine Tablet 200 mg Obat Keras Epilepsi, neuralgia 

37 Nifedipine Tablet 10 mg Obat Keras Hipertensi, angina 

38 Propranolol Tablet 10 mg Obat Keras Hipertensi, aritmia 

39 Furosemide Tablet 40 mg Obat Keras Edema, gagal jantung 

40 Spironolactone Tablet 25 mg Obat Keras Hipertensi, edema 

41 Losartan Tablet 50 mg Obat Keras Hipertensi 

42 Enalapril Tablet 5 mg Obat Keras Hipertensi, gagal 

jantung 

43 Glimepiride Tablet 1 mg Obat Keras Diabetes melitus 

44 Insulin Reguler 

(Human) 

Vial 10 mL Obat Keras Diabetes tipe 1 & 2 

45 Acyclovir Krim 5% Obat Bebas 

Terbatas 

Herpes simpleks 

46 Paracetamol + 

Pseudoephedrine 

Tablet kombinasi Obat Bebas 

Terbatas 

Flu, demam, pilek 

47 Bromhexine Sirup 4 mg/5 mL Obat Bebas 

Terbatas 

Mukolitik batuk 

48 Zinc Sulfate Tablet 20 mg Obat Bebas Diare anak, imunitas 
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DATA KETERSEDIAAN OBAT 

No Nama Obat (Generik) Jan (31) Feb (28) Mar (31) Apr (30) Mei (31) Jun (30) 

1 Paracetamol 500 mg 30 28 27 30 19 26 

2 Ibuprofen 200 mg 30 28 26 30 18 25 

3 Amoxicillin 500 mg 29 28 25 30 14 24 

4 Cefadroxil 500 mg 30 28 24 30 12 23 

5 CTM 4 mg 31 28 28 30 21 27 

6 Diphenhydramine sirup 30 28 27 30 20 26 

7 Captopril 25 mg 30 28 26 30 11 23 

8 Amlodipine 5 mg 30 28 27 30 13 24 

9 Metformin 500 mg 31 28 28 30 15 25 

10 Glibenclamide 5 mg 30 28 27 30 12 24 

11 Simvastatin 10 mg 31 28 28 30 14 25 

12 Atorvastatin 10 mg 30 28 27 30 13 24 

13 Omeprazole 20 mg 31 28 28 30 17 26 

14 Ranitidine 150 mg 31 28 27 30 16 25 

15 Domperidone 10 mg 30 28 26 30 13 24 

16 Loperamide 2 mg 31 28 28 30 19 27 

17 Oralit sachet 31 28 29 30 21 28 

18 Salbutamol inhaler 27 27 22 28 7 19 

19 Ambroxol sirup 31 28 28 30 18 26 

20 Dextromethorphan sirup 30 28 27 30 15 25 

21 Pseudoephedrine 60 mg 31 28 29 30 20 27 



80 

 

 

22 Vitamin C 500 mg 31 28 30 30 24 29 

23 Multivitamin B-complex 31 28 30 30 23 28 

24 Ferrous sulfate 200 mg 30 28 28 30 17 25 

25 Folic acid 1 mg 31 28 29 30 19 26 

26 Diazepam 2 mg 24 27 20 27 4 14 

27 Alprazolam 0.5 mg 23 26 19 26 3 13 

28 Chloramphenicol tetes mata 30 28 28 30 15 24 

29 Betamethasone salep 31 28 29 30 17 26 

30 Hydrocortisone salep 31 28 30 30 20 27 

31 Clotrimazole krim 31 28 30 30 19 27 

32 Fluconazole 150 mg 27 28 24 29 9 21 

33 Ciprofloxacin 500 mg 30 28 27 30 11 23 

34 Levofloxacin 500 mg 29 28 26 30 10 22 

35 Fenitoin 100 mg 25 27 21 27 5 17 

36 Carbamazepine 200 mg 26 27 22 28 6 18 

37 Nifedipine 10 mg 31 28 28 30 14 24 

38 Propranolol 10 mg 30 28 27 30 13 23 

39 Furosemide 40 mg 31 28 28 30 15 25 

40 Spironolactone 25 mg 30 28 27 30 14 24 

41 Losartan 50 mg 31 28 28 30 16 25 

42 Enalapril 5 mg 30 28 27 30 15 24 

43 Glimepiride 1 mg 31 28 28 30 17 26 

44 Insulin Reguler 19 26 14 26 2 9 

45 Acyclovir krim 31 28 30 30 19 27 
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46 Paracetamol + Pseudoephedrine 31 28 29 30 20 27 

47 Bromhexine sirup 31 28 30 30 18 26 

48 Zinc sulfate 20 mg 31 28 30 30 22 28 

Jumlah 1.267 1.244 1.191 1.337 886 1.122 
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AVAILABILITY RATE DATA KETERSEDIAAN OBAT 

Bulan Total Hari Tersedia (48 item) Rata-rata per Obat Total Hari Kalender Perhitungan Hasil (%) 

Januari 1.267 26,4 31 (26,4÷31)×100% 85,4% 

Februari 1.244 25,9 28 (25,9÷28)×100% 92,7% 

Maret 1.191 24,8 31 (24,8÷31)×100% 78,6% 

April 1.337 27,9 30 (27,9÷30)×100% 89,1% 

Mei 886 18,5 31 (18,5÷31)×100% 58,3% 

Juni 1.122 23,4 30 (23,4÷30)×100% 74,8% 
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Lampiran 7 Dokumen Keuangan Bulanan 

DATA KEUANGAN BULANAN (JANUARI–JUNI 2025) 

Komponen Januari Februari Maret April Mei Juni 

PENDAPATAN 

(OMSET) 

Rp116.334.894 Rp128.295.270 Rp85.000.784 Rp117.572.530 Rp32.229.573 Rp50.973.630 

HARGA 

POKOK 

PENJUALAN 

(HPP) 

Rp56.811.453 Rp107.530.960 Rp50.008.134 Rp67.177.839 Rp47.225.440 Rp22.768.006 

LABA KOTOR 

(Pendapatan – 

HPP) 

Rp59.523.441 Rp20.764.310 Rp34.992.650 Rp50.394.691 -Rp14.995.867 Rp28.205.624 
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Lampiran 8 Rincian Biaya Operasional 

RINCIAN BIAYA OPERASIONAL 

Komponen 

Biaya 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

Gaji karyawan Rp15.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.000 

Listrik & air Rp2.000.000 Rp2.000.000 Rp2.000.000 Rp2.000.000 Rp2.000.000 Rp2.000.000 

Pajak usaha Rp800.000 Rp800.000 Rp800.000 Rp800.000 Rp800.000 Rp800.000 

Program obat 

gratis (CSR) 

Rp1.000.000 Rp1.000.000 Rp1.000.000 Rp1.000.000 Rp1.000.000 Rp1.000.000 

Biaya distribusi & 

ATK 

Rp197.000 Rp260.300 Rp939.800 Rp646.800 Rp334.800 Rp917.300 

TOTAL BIAYA 

OPERASIONAL 

Rp18.997.000 Rp18.060.300 Rp17.739.800 Rp18.446.800 Rp18.134.800 Rp18.717.300 
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Lampiran 9 Laba Bersih 

LABA BERSIH 

Komponen Januari Februari Maret April Mei Juni 

Pendapatan 

(Omset) Rp116.334.894 Rp128.295.270 Rp85.000.784 Rp117.572.530 Rp32.229.573 Rp50.973.630 

Harga Pokok 

Penjualan (HPP) (Rp56.811.453) (Rp107.530.960) (Rp50.008.134) (Rp67.177.839) (Rp47.225.440) (Rp22.768.006) 

Laba Kotor Rp59.523.441 Rp20.764.310 Rp34.992.650 Rp50.394.691 (Rp14.995.867) Rp28.205.624 

Biaya 

Operasional (Rp18.997.000) (Rp18.060.300) (Rp17.739.800) (Rp18.446.800) (Rp18.134.800) (Rp18.717.300) 

LABA BERSIH Rp40.526.441 Rp2.704.010 Rp17.252.850 Rp31.947.891 -Rp33.130.667 Rp9.488.324 
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Lampiran 10: Gambar / Foto Penelitian 

Buku Defecta Apotek 

                 

  

Papan Nama APJ 

 

 

Tampilan Depan Apotek 

 

Surat Pesanan OOT 

 

     

Leaflet Apotek 

 

Rak Obat Keras 
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Faktur Prekusor 

 

Faktur Reguler 

 

 

Rak obat bebas 

 

Surat Pesanan OOT 

 

 

Surat Pesanan Prekusor 

 

Surat Pesanan Reguler 
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Buku Neraca 

 

Kartu Stok Barang 

 

Buku Defecta 

 

Rak Obat Keras 
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Lampiran 11: Hasil Uji Plagiasi 
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